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ABSTRAK

Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran dan membentuk
budaya literasi peserta didik sejak dini. Namun, di tingkat madrasah ibtidaiyah (MI), pengelolaan
perpustakaan masih menghadapi berbagai kendala, seperti koleksi terbatas dan rendahnya tingkat
pemanfaatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan fungsi perpustakaan di MI sebagai
pusat literasi sekolah yang efektif dalam mendukung pembelajaran dan minat baca siswa. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan
perpustakaan; (2) pelatihan/workshop untuk membekali pengelola dan guru dengan keterampilan manajemen
perpustakaan, digitalisasi koleksi, serta strategi pengembangan program literasi; dan (3) implementasi berupa
penataan ulang ruang perpustakaan, pembaruan koleksi, dan pelaksanaan program literasi sekolah. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi pengelola, optimalisasi layanan perpustakaan, serta
meningkatnya partisipasi siswa dan guru dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.
Kontribusi kegiatan ini terletak pada penguatan peran perpustakaan dalam pembelajaran berbasis literasi, serta
mendorong integrasi perpustakaan ke dalam proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan berkelanjutan
di tingkat pendidikan dasar.

Kata Kunci: Budaya Literasi, Pendampingan, Perpustakaan Sekolah, Sekolah Literat

ABSTRACT

School libraries play a strategic role in supporting the learning process and fostering a culture of literacy among
students from an early age. However, at the madrasah ibtidaiyah (MI) level, library management still faces various
challenges, such as limited collections and low levels of utilization. This community service activity aims to enhance
the function of school libraries in M1 as effective literacy centers that support student learning and reading interest.
The implementation method consists of three stages: (1) needs analysis to identify problems in library management;
(2) training/workshops to equip librarians and teachers with skills in library management, collection digitization,
and literacy program development; and (3) implementation involving the reorganization of library space, updating
collections, and running school literacy programs. The results show improvements in the competencies of library
managers, optimization of library services, and increased participation of students and teachers in utilizing the
library as a learning resource. This program contributes to strengthening the role of libraries in literacy-based
education and encourages the integration of libraries into a more contextual and sustainable learning process at
the elementary education level

Keywords: Literacy Culture, Mentoring, School Library, Literate School
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang
peranan penting dalam membentuk
karakter dan kemampuan literasi peserta
didik (Mabhiratin et al., 2024). Literasi
tidak  hanya  dimaknai  sebagai
kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga sebagai keterampilan
memahami, mengolah, dan
menggunakan informasi secara kritis dan
kreatif (Sutarno & Al Jumadi, 2022).
Dalam konteks ini, sekolah diharapkan
mampu menciptakan ekosistem literasi
yang mendukung proses pembelajaran
secara menyeluruh. Salah satu elemen
kunci dalam membangun ekosistem
tersebut adalah perpustakaan sekolah
(Windy Fadhilah Susanti et al., 2023).

Namun demikian, realitas di
lapangan  menunjukkan bahwa di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah masih
menghadapi tantangan serius dalam
pengelolaan  perpustakaan. Masalah
yang kerap muncul antara lain
kurangnya tenaga pengelola
perpustakaan yang kompeten,
terbatasnya koleksi buku yang relevan
dan menarik, fasilitas perpustakaan yang
belum memadai, serta rendahnya
integrasi perpustakaan dengan kegiatan
belajar-mengajar. Kondisi ni
menyebabkan  perpustakaan  belum
berfungsi optimal sebagai pusat literasi
dan pembelajaran. Akibatnya, upaya
mewujudkan  budaya literasi  di
lingkungan MI berjalan lambat dan
cenderung sporadis (Ayu Safitri et al.,
2024).

Masalah tersebut tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan sumber
daya sekolah, tetapi juga oleh kurangnya
perhatian terhadap peran strategis
perpustakaan dalam mendukung
kurikulum dan pengembangan karakter
siswa.  Dalam  beberapa  kasus,
perpustakaan bahkan belum dianggap
sebagai kebutuhan primer sekolah,
sehingga  pengelolaannya  bersifat
insidental dan tidak terencana (Masrufa
& Ramandani, 2024). Di sisi lain, guru

dan siswa belum terbiasa memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar
yang menyenangkan dan bermakna,
karena perpustakaan belum
menyediakan akses, sarana, dan layanan
yang memadai (Desiana et al., 2024).

Sebagai solusi atas permasalahan
tersebut, perlu dilakukan kegiatan
pendampingan pengelolaan
perpustakaan yang terstruktur,
berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan
satuan pendidikan. Pendampingan ini
dapat mencakup berbagai aspek mulai
dari pelatihan kompetensi pustakawan
sekolah, penataan fisik dan koleksi
perpustakaan,  digitalisasi  layanan,
hingga integrasi perpustakaan dalam
pembelajaran tematik dan kegiatan
literasi siswa. Pendampingan juga dapat
membuka ruang kolaborasi antara
sekolah dengan lembaga luar, seperti
perguruan tinggi, dinas perpustakaan
daerah, atau komunitas literasi, sehingga
mampu memperluas dukungan dan
inovasi.

Urgensi  pendampingan  ini
semakin  tinggi  seiring  dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang
menempatkan literasi sebagai salah satu
dimensi utama dalam penguatan profil
pelajar Pancasila (Fithriyah et al., 2024).
Perpustakaan sekolah seharusnya tidak
lagi  diposisikan  hanya  sebagai
pelengkap administrasi sekolah, tetapi
sebagai ruang hidup yang menumbuhkan
minat baca, daya nalar, dan semangat
belajar sepanjang hayat (Aziz & Zakir,
2022). Oleh karena itu, intervensi
melalui pendampingan bukan hanya
menjawab persoalan teknis pengelolaan,
tetapi juga mendorong perubahan
paradigma tentang pentingnya
perpustakaan dalam membangun budaya
sekolah yang literat (Syaf et al., 2024).

Artikel ini menyajikan hasil
kegiatan pendampingan pengelolaan
perpustakaan di MI, yang dilakukan
melalui pendekatan kolaboratif dan
partisipatif. Kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan perubahan fisik dan
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administratif pada perpustakaan, tetapi
juga berdampak pada peningkatan
partisipasi warga sekolah dalam aktivitas
literasi. Dengan mendokumentasikan
proses, tantangan, dan capaian kegiatan
ini, artikel ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan lain
yang ingin melakukan transformasi
serupa menuju sekolah literat.

Selain itu, keberadaan
perpustakaan yang dikelola dengan baik
juga berkontribusi pada pencapaian
indikator mutu pendidikan (Susilo &
Satinem, 2024). Perpustakaan yang aktif
dan fungsional mampu menyediakan
akses terhadap bahan ajar yang beragam,
mendukung pengembangan minat dan
bakat siswa, serta menjadi media
pembelajaran  yang  inklusif  dan
kontekstual (Addin et al., 2023). Dalam
konteks madrasah, perpustakaan juga
dapat menjadi ruang integrasi antara
ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai
keislaman yang menjadi ciri khas
pendidikan di MI. Oleh karena itu,
revitalisasi perpustakaan perlu menjadi
bagian dari strategi peningkatan mutu
madrasah secara menyeluruh.

Namun, upaya pengelolaan
perpustakaan tidak dapat dilakukan
secara parsial atau terputus dari sistem
pendidikan sekolah (Warisan et al.,
2023). Dibutuhkan keterlibatan semua
pihak, mulai dari kepala madrasah, guru,
tenaga perpustakaan, komite sekolah,
hingga siswa itu sendiri. Pendampingan
yang efektif harus mampu membangun
kesadaran kolektif bahwa perpustakaan
adalah  jantung sekolah yang
menghidupkan proses belajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa tidak hanya semua
pihak harus terlibat, akan tetapi juga
harus didukung dengan bahan-bahan
pustaka ataupun bahan kajian entah
berupa fisik ataupun elektronik (Hanum
et al., 2024). Oleh sebab itu, strategi
pendampingan perlu mencakup aspek
teknis, manajerial, dan kultural agar
perubahan yang dihasilkan tidak hanya

bersifat  jangka  pendek, tetapi
berkelanjutan.
Dengan mempertimbangkan

berbagai dimensi tersebut, penting bagi
lembaga atau pihak eksternal yang
melakukan pendampingan untuk tidak
sekadar fokus pada pembenahan fisik
perpustakaan, tetapi juga membangun
sistem dan ekosistem literasi sekolah.
Kegiatan pendampingan yang
dilaporkan dalam artikel ini diharapkan
dapat menjadi salah satu praktik baik
(best practice) dalam upaya penguatan
literasi sekolah berbasis perpustakaan.
Selain menyajikan hasil kegiatan, artikel
ini juga memuat refleksi kritis terhadap
proses pendampingan dan rekomendasi
untuk pengembangan model
pendampingan yang adaptif sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan
madrasah.

METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini dilaksanakan dengan

pendekatan partisipatif yang menempatkan
pengelola perpustakaan dan guru sebagai
mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Kegiatan dilakukan dalam lima tahapan
terstruktur, yaitu:

1.

Analisis Kebutuhan - dilakukan
melalui observasi langsung,
wawancara semi-terstruktur, dan
penyebaran kuesioner kepada guru
dan pengelola perpustakaan untuk
mengidentifikasi tantangan dalam
aspek  pengelolaan, ketersediaan
koleksi, pemanfaatan ruang, dan
peran perpustakaan dalam
pembelajaran.

Pelatihan dan Workshop — berisi
materi manajemen  perpustakaan
berbasis  kurikulum,  digitalisasi
koleksi, dan strategi integrasi
perpustakaan dalam pembelajaran
aktif.

. Implementasi

berupa pendampingan intensif dalam
penyusunan rencana kerja
perpustakaan, penataan ulang ruang
perpustakaan agar lebih fungsional
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dan menarik, serta pembaruan koleksi
buku yang relevan dengan kebutuhan
siswa dan kurikulum.

Instrumen yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi lembar observasi,
panduan wawancara, angket kepuasan, dan
rubrik  penilaian  kinerja  pengelolaan
perpustakaan. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif ~ kualitatif =~ untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam kompetensi pengelola,
keterlibatan guru, serta frekuensi kunjungan
dan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.
Hal ini memperkuat temuan studi-studi
sebelumnya yang menegaskan pentingnya
intervensi manajerial dan pedagogis dalam

optimalisasi fungsi perpustakaan tingkat
sekolah dasar.
Berikut adalah instrument lembar
observasi:
Tabel 1. Lembar Observasi
No Aspek yang ndikator Keberhasilan Skor Catatan
Diamati -4y
1 | Pengelolaan Buku ditata rapi dan sesuai kategori
Koleksi
Buku-buky bar tersedia dan relevan
2 | Penataan Ruang Ruang bersth. nyaman. dan tertata
Area baca tersedia dan mudah dialkses siswa
3 | Relayanan Jam buka jelas dan dipatuhi,
Perpustakaan
Pengelola aktif melayani siswa/guru
4 | Digitalisasi Koleksi | Data koleksi terdokumentasi digital
Ada pemanfaatan alat bantu digital sederhana
(misal: katalog elektronik)
5 | Keterlibatan Guru | Guru memanfaatkan perpustakaan untuk
mendukung pembelajaran
Guru terlibat dalam program liferasi sekolah
6 | Partisipasi Siswa Siswa mengunjungi perpustakaan secara rutin
Siswa meminian dan membaca biku secata
altif.
7 | Program Literasi Tersedia jadwal atau agenda program literasi,
Program literasi dijalankan secara rutin dan
terpantau
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendampingan
pengelolaan  perpustakaan di  MI
Islamiyah melalui tiga tahapan yaitu
analisis kebutuhan, workshop, dan
implementasi, menghasilkan perubahan
signifikan dalam pengelolaan

perpustakaan dan pemanfaatannya, serta
meningkatkan budaya literasi di sekolah.

1.

2.

Tahap analisis kebutuhan

Tahap ini dilakukan observasi dan
wawancara  dengan  pengelola
perpustakaan, kepala sekolah, dan
guru untuk mengidentifikasi masalah
yang ada. Ditemukan bahwa
perpustakaan belum dikelola secara
optimal, dengan koleksi buku yang
terbatas, penataan ruang yang kurang
menarik, serta minimnya

pemanfaatan perpustakaan dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil analisis
dasar bagi tahapan
dalam

ini menjadi
berikutnya
pendampin

peréncanaan

Gambar awancara

Tahap workshop

Tahap ini  dilakukan  dengan
memberikan  pelatthan  kepada
pengelola perpustakaan dan guru-
guru tentang manajemen
perpustakaan yang efektif, teknik
pemilahan  koleksi,  digitalisasi
layanan, dan cara-cara
mengintegrasikan perpustakaan
dalam pembelajaran. Pelatihan ini
bertujuan  untuk  meningkatkan
kompetensi pengelola perpustakaan
dalam mengelola koleksi dan
memanfaatkan teknologi. Selain itu,
workshop ini juga membahas
penataan fisik ruang perpustakaan
agar lebih menarik dan nyaman bagi
siswa. Hasilnya, pengelola
perpustakaan dan guru menjadi lebih
terampil dalam mengelola layanan
perpustakaan dengan pendekatan
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yang lebih profesional dan berbasis
teknologi.
3. Tahap implementasi

menunjukkan bahwa perubahan
yang diterapkan mulai menunjukkan
hasil yang positif. Pengelola
perpustakaan  mulai  menyusun
rencana kerja yang terstruktur,
memperbaharui koleksi buku sesuai
dengan kebutuhan kurikulum, dan
memperbaiki penataan ruang
perpustakaan yang lebih menarik dan
nyaman bagi siswa. Koleksi buku
yang relevan, termasuk buku literasi
sains, sosial, dan keislaman, juga
telah diperbaharui untuk mendukung
pembelajaran berbasis kurikulum.
Selain itu, penerapan teknologi
untuk digitalisasi katalog buku
membantu mempermudah pencarian
buku oleh siswa dan guru.
Pemanfaatan  perpustakaan oleh
siswa juga meningkat, dengan
banyaknya siswa yang datang untuk
membaca buku atau mengikuti
kegiatan literasi yang diadakan oleh
guru. Dengan adanya perubahan ini,
pengelola perpustakaan menjadi
lebih terorganisir dan responsif
dalam memberikan layanan kepada
siswa.

Namun, meskipun kegiatan ini
memberikan dampak positif, tantangan
masih ada, seperti keterbatasan waktu
untuk melakukan kegiatan literasi secara
rutin dan kurangnya dukungan penuh
dari orang tua serta masyarakat sekitar.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk
memastikan  keberlanjutan  kegiatan
literasi dan pengelolaan perpustakaan
yang baik, dibutuhkan dukungan dari
seluruh pihak terkait, baik dari sekolah,
orang tua, maupun masyarakat.

Selain itu, salah satu hasil yang
patut dicatat adalah perubahan dalam
sikap siswa terhadap perpustakaan.

Sebelumnya, perpustakaan lebih
dianggap sebagai tempat yang kurang
menarik bagi sebagian siswa, tetapi
setelah  dilakukan perbaikan  dan
integrasi perpustakaan dalam
pembelajaran, siswa mulai menunjukkan
minat yang lebih besar. Mereka tidak
hanya meminjam buku, tetapi juga
terlibat dalam kegiatan literasi, seperti
membaca  bersama atau  mencari
informasi untuk tugas sekolah. Hal ini
mencerminkan bahwa perpustakaan, jika
dikelola dengan baik, dapat menjadi
pusat pembelajaran yang mendukung
proses pendidikan yang lebih holistik
dan interaktif.

Dari segi keberlanjutan, kegiatan
ini juga memberikan dasar yang kuat
bagi pengelola perpustakaan untuk terus
mengembangkan  layanan  mereka.
Pemberian pelatihan yang berkelanjutan
kepada pengelola perpustakaan dan guru
diharapkan dapat menjaga momentum
positif ini. Dengan adanya pengelolaan
yang lebih baik, serta dukungan
teknologi, perpustakaan MI Islamiyah
dapat terus berfungsi sebagai pusat
literasi yang tidak hanya mendukung
pembelajaran akademis, tetapi juga
mengembangkan karakter siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan
pendampingan ini  telah  berhasil
meningkatkan pengelolaan perpustakaan
di MI Islamiyah, baik dari segi
manajerial maupun pemanfaatannya.
Perpustakaan kini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat peminjaman buku, tetapi
juga menjadi pusat pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa. Dengan
pengelolaan yang lebih baik dan
penggunaan teknologi yang lebih
optimal, perpustakaan dapat mendukung
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nasional

dan

memperkuat budaya literasi di sekolah.
Tabel 1. Ringkasan Tahapan

Kegiatan

Tahapan

Kegiatan

Tujuan

Hasil

Analisis
kebutuhan

Observasi
dan
wawancar
a dengan
pengelola
perpustak
aan,
kepala
sekolah,
dan guru

Mengiden
tifikasi
masalah
dalam
pengelola
an
perpustak
aan,
koleksi
buku, dan
pemanfaat
an ruang

Teridentif
ikasi
masalah
utama:
keterbatas
an koleksi
buku,
penataan
ruang
kurang
menarik,
dan
pemanfaat
an
perpustak
aan minim

Workshop

Pelatihan
pengelola
perpustak
aan  dan
guru
mengenai
manajeme
n
perpustak
aan,
digitalisas
i, dan
integrasi
dengan
pembelaja
ran

Meningka
tkan
keterampil
an
pengelola
perpustak
aan dalam
manajeme
n,
katalogisa
si, dan
pengguna
an
teknologi

Pengelola
perpustak
aan  dan
guru
menjadi
lebih
terampil
dalam
mengelola
koleksi
dan
memanfaa
tkan
teknologi

Implemen-
tasi

Penerapan
hasil
pelatihan,
memperba
harui
koleksi
buku,
memperba
iki
penataan
ruang
perpustak

aan, dan

Meningka
tkan
kualitas
layanan
perpustak
aan  dan
pemanfaat
annya
dalam
kegiatan
literasi
siswa

Perpustak
aan
dikelola
lebih
terstruktur
pemanfaat
an
meningkat
, koleksi
buku lebih
relevan

dengan

digitalisas kurikulum

i katalog , dan

buku digitalisas
i katalog
selesai

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kegiatan pendampingan pengelolaan
perpustakaan di MI Islamiyah berhasil
meningkatkan kualitas manajemen dan
pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat
literasi yang mendukung pembelajaran.
Melalui tahapan analisis kebutuhan,
workshop, dan implementasi, berbagai
permasalahan  seperti  keterbatasan
koleksi buku, penataan ruang yang
kurang menarik, dan pemanfaatan
perpustakaan yang minim dapat diatasi.
Peningkatan keterampilan pengelola
perpustakaan  dan  guru  dalam
manajemen dan digitalisasi koleksi, serta
integrasi perpustakaan dalam
pembelajaran, berhasil meningkatkan
minat baca dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan literasi. Meskipun demikian,
keberlanjutan program ini memerlukan
dukungan lebih lanjut dari berbagai
pihak, seperti orang tua, masyarakat, dan
pithak sekolah. Secara keseluruhan,
program ini tidak hanya memperbaiki
pengelolaan perpustakaan, tetapi juga
memperkuat budaya literasi di MI
Islamiyah, menjadikan perpustakaan

sebagai sarana yang efektif dalam
mendukung pendidikan yang
berkualitas.
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